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Abstrak Usaha Kecil dan Menengah (UKM) sebagai sektor yang memegang peranan penting 
dalam perekonomian Indonesia harus memiliki manajemen yang efektif dalam 
meningkatkan kinerja karyawannya, salah satunya adalah dengan penerapan sistem 
kompensasi yang tepat sesuai prinsip 3P (Pay for Position, Person, and Performance). 
Pemberian kompensasi bertujuan untuk membantu UKM dalam mencapai keberhasilan 
strategis dengan memperhatikan keadilan internal dan eksternal. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis sistem kompensasi yang diterapkan oleh UKM XYZ. UKM 
XYZ merupakan salah satu usaha yang bergerak di bidang kuliner yang beroperasi di Jl. 
Raya Bubulak, RT.02/RW.12, Cilendek Bar., Kec. Bogor Bar., Kota Bogor, Jawa Barat dan 
memiliki total karyawan sebanyak 30 orang. Sistem kompensasi yang diterapkan pada 
UKM XYZ kemudian akan dianalisis dan dievaluasi berdasarkan pemetaan gaji dengan 
metode adhered dan overlapping. Setelah dilakukan evaluasi, didapatkan sistem 
kompensasi yang ideal pada UKM XYZ, dimana tidak terjadi kenaikan gaji baik itu 
menggunakan metode adhered maupun metode overlapping 

Kata Kunci:  Faktor Pendorong, Faktor Penghambat, Praktik Rantai Pasokan Hijau, Penggantian 
Sedotan Plastik, Kafe, Restoran 

 
Abstract Small and Medium Enterprises (SMEs) as a sector that plays an important role in the 

Indonesian economy must have effective management in improving the performance of 
their employees, one of which is by implementing an appropriate compensation system 
according to the 3P principle (Pay for Position, Person, and Performance). Compensation 
aims to assist SMEs in achieving strategic success by taking into account internal and 
external fairness. This study aims to analyze the compensation system implemented by 
UKM XYZ. UKM XYZ is a business engaged in the culinary field operating on Jl. Raya 
Bubulak, RT.02/RW.12, Cilendek Bar., Kec. Bogor Bar., Bogor City, West Java and has a total 
of 30 employees. The compensation system applied to UKM XYZ will then be analyzed and 
evaluated based on salary mapping using adhered and overlapping methods. After 
conducting an evaluation, an ideal compensation system was found for UKM XYZ, where 
there was no increase in salary either using the adhered method or the overlapping method. 

Keywords: Drivers, Barriers, Green Supply Chain Practices, Plastic Straw Substitutes, Coffee Shop, 
Restaurant 
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Pendahuluan 

Saat ini, Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memegang peranan penting dalam perekonomian 
Indonesia. UKM merupakan kelompok usaha yang dikelola oleh suatu lembaga tertentu dengan 
memiliki ketentuan yang telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008. Dalam 
memaksimalisasi Usaha Kecil dan Menengah hendaknya didukung dengan pengelolaan sumber 
daya manusia (SDM) misalnya pemenuhan kebutuhan tenaga kerja atau kompensasi, sehingga 
peran UKM sebagai tulang punggung perekonomian nasional dapat tercapai (Sedyastuti, 2018).  
 
Menurut (Ariandi, 2018), kompensasi merupakan imbalan yang diterima oleh karyawan sebagai 
hasil kerja karyawan tersebut pada suatu perusahaan. Kompensasi dapat berupa finansial 
maupun non finansial yang dibayarkan kepada karyawan sesuai dengan pengorbanan yang telah 
mereka lakukan untuk organisasi atau perusahaan tempat mereka bekerja. Pemberian 
kompensasi bertujuan untuk memberikan kepuasan kerja, stabilitas karyawan, disiplin, 
hubungan kerja sama, memotivasi, mempengaruhi serikat pekerja dan mempengaruhi kehidupan 
kerja (Puspitasari and Anggaria, 2022). Pemberian kompensasi harus berdasarkan pada prinsip 
keadilan dan kelayakan. Menurut (Edison, et al.,2017) kompensasi terdiri atas kompensasi 
normatif dan kebijakan. Pemberian kompensasi berdasarkan dengan perilaku yang mengacu pada 
undang-undang yang berlaku. Di Indonesia, sistem kompensasi ditetapkan dalam Peraturan 
Pemerintah No. 36 tahun 2021 tentang Pengupahan yaitu mencakup kebijakan pengupahan 
termasuk pengupahan pada UKM. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalis sistem kompensasi pada UKM XYZ. Dalam 
mengevaluasi sistem kompensasi tersebut tentunya harus disesuaikan dengan jabatan, pekerjaan, 
dan pribadi dari pekerja atau lebih dikenal dengan konsep 3P (Pay for person, pay for position, pay 
for performance). Penelitian ini melibatkan pengambilan data melalui wawancara dengan para 
tenaga kerja di UKM XYZ untuk menganalisis sistem kompensasi dengan menggunakan metode 
adhered dan metode overlapping tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk UKM 
XYZ sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan kompensasi sehingga nantinya dapat 
meningkatkan produktivitas karyawan UKM XYZ. 
 
 

Metode  

Metode penelitian yang digunakan untuk menganalisis sistem kompensasi pada UKM XYZ yaitu 
metode berhimpit (adhered) dan tumpang tindih (overlapping). Populasi yang diambil dalam 
penelitian ini adalah seluruh karyawan UKM XYZ yang berjumlah 30 orang. Penelitian ini 
menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan melalui hasil wawancara 
dan penyebaran kuesioner secara langsung kepada pimpinan dan karyawan UKM XYZ, lalu 
mengenai data sekunder didapatkan dari berbagai literatur seperti jurnal, atau data-data yang 
didapatkan dari penelitian sebelumnya, seperti nilai Upah Minimum Kota Bogor dan Upah 
Minimum Provinsi Jawa Barat. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Gambaran Umum UKM XYZ  
UKM XYZ merupakan salah satu usaha kecil dan menengah yang bergerak di bidang kuliner yang 
didirikan tahun 2019. UKM ini menjual aneka hidangan makanan sunda yang kaya akan rasa serta 
tidak menghilangkan tradisi makanan Jawa Barat. UKM ini berlokasi Jl. Raya Bubulak, 
RT.02/RW.12, Cilendek Barat, Kec. Bogor Barat, Kota Bogor, Jawa Barat. Produk yang menjadi 
unggulan UKM ini yaitu olahan Ikan Gurame.  
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Visi dari UKM XYZ adalah menjadikan UKM XYZ sebagai restoran makanan khas Sunda ternama 
se-Indonesia. Untuk mendukung visi tersebut, UKM XYZ memiliki misi antara lain memberikan 
pelayanan terbaik dan mengedepankan cita rasa khas makanan sunda, memberikan suasana yang 
bersih, asri dan nyaman, serta sebagai bidang usaha yang menguntungkan dari segi investasi dan 
mampu memberikan kesejahteraan bagi para stakeholdernya dari mulai Direksi, Pimpinan serta 
para karyawan dan karyawati nya. UKM XYZ memiliki 30 orang karyawan yang terdiri dari 
Manajer, assistant Manajer, Leader, dua orang sebagai Chef, dua karyawan sebagai assistant Chef, 
tiga karyawan sebagai Barista, delapan karyawan sebagai Kitchen Staff, lima karyawan sebagai 
Waiters, dua karyawan sebagai Security, dua karyawan sebagai Cashier, tiga karyawan sebagai 
Staff Public Area. 

 
Gambaran Umum Sistem kompensasi pada UKM XYZ 
Berdasarkan hasil wawancara, UKM XYZ memperoleh omset per bulan sebesar Rp200.000.000. 
Sistem kompensasi dalam UKM ini menggunakan analisis salary mapping berdasarkan jabatan 
atau struktur. Struktur organisasi yang dimiliki oleh UKM XYZ memiliki keberagaman dalam job 
title nya. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis untuk mengetahui apakah  pemberian 
kompensasi di UKM XYZ sudah sesuai berdasarkan tingkatan jabatan atau strukturnya. 

 
 Struktur UKM XYZ 

Struktur organisasi dari UKM XYZ dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 
   Gambar 1. Struktur Organisasi UKM XYZ  

Sumber: Data diolah (2023) 
 

Analisis Karakteristik 
Analisis karakteristik dilakukan untuk mengetahui klasifikasi pendidikan dan pengalaman 
karyawan UKM XYZ. 

Tabel 1. Klasifikasi Pendidikan UKM XYZ 

Job Title 

Klasifikasi Pendidikan 

SMA/SMK/sederajat D1/D3 S1 

Manajer   1 

Chef  2  
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Leader 1   

assistant Manager  1  

assistant Chef  2  

Barista 3   

Kitchen Staff 8   

Waiters 5   

Security 2   

Cashier 2   

Staff Public Area 3   

Total 24 5 1 

 
Berdasarkan hasil pada tabel 1, menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

merupakan lulusan SMA/SMK/sederajat. Hal ini mengidentifikasikan bahwa UKM XYZ 
tidak menjadikan pendidikan sebagai prioritas dalam merekrut karyawan.  

Tabel 2. Klasifikasi Pengalaman UKM XYZ 

 
Job Title 

Klasifikasi Pengalaman 

Min. 3 tahun Min. 2 tahun Min. 1 tahun < 1 tahun 

Manajer 1    

Chef  2   

Leader  1   

assistant Manager  1   

assistant Chef   2  

Barista    3 

Kitchen Staff    8 

Waiters    5 

Security    2 

Cashier    2 

Staff Public Area    3 

Total 1 4 2 23 

 
Berdasarkan hasil pada tabel 2, UKM XYZ memiliki klasifikasi pengalaman mulai 

dari minimal 3 tahun untuk posisi teratas hingga kurang dari satu tahun untuk beberapa 
posisi di bagian bawah. Tingkat pengalaman yang lebih tinggi cukup menjadi 
pertimbangan bagi UKM XYZ dalam merekrut karyawan. 
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Analisis UMK dan UMP terhadap Gaji Pokok 
Berdasarkan data gaji pokok 30 karyawan UKM XYZ, jika dibandingkan dengan UMP Jawa Barat 
sebesar Rp1.986.670 dan UMK Kota Bogor Rp4.639.429 didapatkan hasil sebagai berikut.  
 
Job title yang gajinya berada diatas UMP Jawa Barat adalah manager (227,18%), chef (186,91%), 
leader (144,63%), assistant manager (126,51%) dan assistant chef (5,7%) Sedangkan sebanyak 23 
karyawan lain dengan job title barista, kitchen staff, waiters, security, cashier dan staff public area 
gajinya masih dibawah UMP Jawa Barat. Jika dibandingkan dengan UMK, yang berada di atas UMK 
adalah manager (40,1%), chef (22,86%) dan leader (4,75%) sedangkan 26 dengan job title yaitu 
assistant manager, assistant chef, barista, kitchen staff, waiters, security, cashier dan staff public 
area gajinya masih dibawa gajinya masih dibawah UMK kota Bogor. 
 
Jika merujuk pada analisis awal sistem pemberian level pada gaji pokok yang peneliti buat 
berdasarkan struktur organisasi, didapatkan 5 level sebagai berikut :  

1. Level 1 terdiri dari karyawan dengan gaji pokok di bawah UMP Jawa Barat dan UMK 
Kota Bogor yaitu staff public area, cashier, security dan waiters.  

2. Level 2 adalah karyawan dengan gaji pokok dibawah UMP Jawa Barat dan UMK Kota 
Bogor, namun nominal gajinya berada diatas gaji karyawan yang berada di level 1, 
yakni ada kitchen staff dan barista.  

3. Pada level 3 ada assistant chef yang mana gaji pokoknya sudah diatas UMP Jawa Barat 
namun masih di bawah UMK Kota Bogor.  

4. Lalu di level 4 ada leader dan assistant manager yang gajinya sudah di atas UMP jawa 
Barat namun assistant manager masih sedikit di bawah UMK Kota Bogor. Kemudian di  

5. Level V ada manager dan chef yang mana gaji pokok sudah di atas UMP Jawa Barat dan 
UMK Kota Bogor. 

 
Gambar 2. Grafik Perbandingan Gaji Pokok UMP Jawa Barat dan UMK Kota Bogor 

Sumber: Data diolah (2023) 
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Salary Mapping Awal UKM XYZ 
UKM XYZ memiliki jumlah karyawan sebanyak 30 orang. Dari semua karyawan tersebut, gaji 
terendah dimiliki oleh staff public area yaitu sebesar 1.300.000. Sedangkan gaji tertinggi dimiliki 
oleh manajer sebesar 6.500.000. Berikut tabel salary mapping yang diterapkan pada UKM XYZ: 

Tabel 3. Salary Mapping Awal pada UKM XYZ 

 
 
Tabel di atas menunjukkan salary mapping yang terdapat pada UKM XYZ. Namun, salary mapping 
di atas masih kurang ideal dikarenakan nilai spread yang tidak beraturan dari satu level jabatan 
ke level jabatan lainnya. Hal tersebut terlihat pada spread di grade I dan III yang nilai spread-nya 
sama-sama 0% dan mid to mid pada grade II, IV, dan V yang lebih besar dari spread-nya. Atas dasar 
hal-hal tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem kompensasi di UKM XYZ masih 
kurang ideal. Sehingga akan dilakukan perbaikan dengan menggunakan metode adhered dan 
overlapping. Berikut grafik salary mapping awal pada UKM XYZ. 

 

Gambar 3. Grafik Salary Mapping Awal pada UKM XYZ 
Sumber: Data diolah (2023) 
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Salary Mapping dengan Metode Adhered 

Tabel 4. Salary Mapping Metode Adhered pada UKM XYZ 

 
 
Tabel di atas menunjukkan pembenahan gaji dengan metode adhered (berhimpit). Dengan 
memasukkan gaji minimum yang sama seperti gaji awal yaitu Rp1,300,000 dan spread 20%, dapat 
dilihat bahwa mid to mid dari semua grade lebih kecil daripada spreadnya dan besaran gaji setiap 
grade saling berhimpitan. Sehingga diperoleh sistem pemberian kompensasi yang lebih ideal. 
Berikut grafik salary mapping dengan metode adhered pada UKM XYZ. 
 

 

 

Gambar 4. Grafik Salary Mapping Metode Adhered pada UKM XYZ 
Sumber: Data diolah (2023) 
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Salary Mapping dengan Metode Overlapping 
 

Tabel 5. Salary Mapping Metode Overlapping pada UKM XYZ 

 
Tabel di atas menunjukkan pembenahan gaji dengan metode overlapping (tumpang tindih). 
Dengan memasukkan gaji midpoint hasil dari perbandingan gaji dengan UKM sejenis dan rentang 
spread 31-70%, dapat dilihat bahwa mid to mid dari semua grade lebih kecil daripada spreadnya 
dan besaran  gaji setiap grade saling tumpang tindih. Sehingga diperoleh sistem pemberian 
kompensasi yang lebih ideal. Berikut grafik salary mapping dengan metode overlapping. 

 
Gambar 5. Grafik Salary Mapping Metode Overlapping pada UKM XYZ 

Sumber: Data diolah (2023) 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis sistem kompensasi pada UKM XYZ maka dapat diperoleh beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
 

1. Salary mapping yang terdapat pada UKM XYZ masih kurang ideal sehingga perlu dilakukan 
perbaikan. 

2. Setelah dilakukan perbaikan gaji dengan menggunakan metode adhered dan overlapping, 
tidak terdapat perbedaan antara gaji pokok lama dengan gaji pokok baru. 

3. Jabatan dengan gaji pokok di atas UMP dan UMK adalah manager dan chef. 
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